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SUMMARY

BUNGA PERMATA MENTARI. The Effect Of Shade And NPK Fertilizer Dosage
On Growth And Yield Of Celery (Apium graveolens L.)
(Supervised by BENYAMIN LAKITAN dan ANDI WIJAYA).

This research aims to evaluate the effect of shade and doses of NPK
fertilizer on growth and yield of celery (Apium graveolens L.). The research was
conducted in October to December 2019 on Agro Training Center (ATC) Faculty
of Sriwijaya Agricultural University. The study uses the Strip plot design which
consists of two factors. The first factor was the percentage ratio of shade,
consisting of NO = without shade, N1 = 50% shade. The second factor was the
difference in NPK dose, consisting of DO = 0g NPK/plant, D1 = 5g NPK/plant,
D2 = 10g NPK/Plant and D3 = 15g NPK/plant. The results of variance analysis
showed shade treatment has a good effect on the growth of celery plants,
especially on the parameters of chlorophyll and canopy wet weight. The NPK
fertilizer doses treatment did not affect the growth of celery plants, but the 159 /
plant treatment tended to give better yield than other treatments. There was no
interaction between the shade treatment and NPK dosage, but 50% shade
treatment and 15g/plant NPK doses gave better yield.

Keywords: doses of NPK fertilizer, shade, celery



RINGKASAN

BUNGA PERMATA MENTARI. Pengaruh Naungan Dan Dosis Pupuk NPK
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Seledri (Apium graveolens L.)
(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan ANDI WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Naungan dan Dosis Pupuk
NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Seledri (Apium graveolens L.). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2019 di Lahan Agro Training
Center (ATC) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan
Rancangan Petak Rancangan Petak Berjalur (Strip Plot Design) yang terdiri dari 2
faktor. Faktor | adalah perbandingan persentase naungan, yang terdiri dari NO =
Tanpa Naungan, N1 = Naungan 50%. Faktor Il adalah perbedaan dosis NPK,
terdiri dari DO = 0g NPK/tanaman, D1 = 5g NPK/tanaman, D2 = 10 ¢
NPK/tanaman dan D3 = 15g NPK/tanaman. Berdasarkan hasil sidik ragam
dhasilkan perlakuan naungan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman
seledri terutama pada parameter Klorofil dan berat basah tajuk. Pelakuan dosis
pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seledri, tetapi
perlakuan 15g/tanaman cenderung memberikan hasil yang lebih baik dari
perlakuan lain. Tidak ada interaksi antara perlakuan naungan dengan dosis NPK,
tetapi perlakuan naungan 50% dan dosis NPK 15g/tanaman memberikan hasil
lebih baik.

Kata kunci: dosis pupuk NPK, naungan, seledri
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang banyak digunakan untuk penyedap makanan dan penghias hidangan.
Tanaman seledri adalah salah satu sayuran daun yang memiliki banyak manfaat,
antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan memiliki khasiat obat
(Salvia, 2012).

Daun seledri kaya antioksidan seperti betakarotin, fosfat dan mengandung
indol yang berkhasiat herbal. Kandungan serat alaminya dapat menjaga kesehatan
organ-organ pencernaan. Keragaman zat kimia yang dikandungnya menjadikan
seledri tanaman multikhasiat (Duaja et al., 2012).

Tanaman seledri berasal dari Eropa, khususnya di wilayah Mediterania
sekitar Laut Tengah. Tanaman ini menyebar ke Dataran Cina, India, Asia Tengah,
Etiopia, Meksiko Selatan dan Tengah serta Amerika Serikat. Di Indonesia
pertanaman seledri lebih banyak ditanam di daerah pegunungan terutama di
daerah Pacet, Pangalengan, Cipanas, Lembang (Jawa Barat) dan Berastagi,
Kabanjahe (Sumatera Utara) sebagai usahatani rakyat setempat (Hendrika et al.,
2017).

Tanaman seledri selain dapat ditanam di lahan yang luas juga dapat
ditanam dilahan sempit seperti dipekarangan rumah, salah satunya yang dapat
dimanfaatkan adalah dengan budidaya tanaman secara vertikultur. Sistem
vertikultur ini sangat cocok diterapkan bagi petani atau perorangan yang
mempunyai lahan sempit, namun ingin menanam tanaman sebanyak- banyaknya
atau dipemukiman yang padat penduduknya dengan pemanfaatan polybag. Sistem
ini dapat menjadi solusi kesulitan mencari lahan pertanian yang tergusur oleh
perumahan dan industri (Haryoto, 2009).

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman sayuran sub-
tropis, membutuhkan sinar matahari yang cukup, sekitar 8 jam sehari. Namun
tanaman seledri juga tidak tahan terkena sinar matahari langsung secara

berlebihan. Hal ini akan mengakibatkan tanaman layu atau menguning.
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Sebaliknya jika tanaman seledri kurang mendapatkan sinar matahari,
pertumbuhan akan terhambat, lemah dan pucat, karena sinar matahari berfungsi
sebagai pengolah zat makanan dan pembentukan Klorofil (Setyaningrum dan
Saparinto, 2011).

Seledri juga membutuhkan perlakuan khusus, dimana seledri yang
diinginkan konsumen memiliki penampakan yang bersih, warna tangkai dan helai
daun hijau dan tidak kekuningan, keabu-abuan atau kecoklatan. Aplikasi naungan
bertujuan untuk memanipulasi intensitas cahaya yang sampai ke tanaman
sehingga kerenyahan dan warna daun dapat disesuaikan dengan selera konsumen
(Susila dan Paishal, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian Nurshanti (2011) perlakuan tingkat naungan
50% memberikan pengaruh terbaik bila dibandingkan dengan tingkat naungan
60% dan 70%. disebabkan tanaman seledri tidak menghendaki intensitas cahaya
secara langsung. Namun pemberian naungan hanya dapat menurunkan suhu udara
relatif rendah yaitu menurunkan suhu maksimum dan sedikit menaikan suhu
minimum.

Untuk mendapatkan hasil seledri yang tinggi dan berkualitas baik, selain
memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, tanaman ini juga memerlukan
pemeliharaan yang baik, diantaranya suplai unsur hara. Tanaman harus terus
mendapat unsur hara yang cukup selama pertumbuhannya. Unsur hara yang
tersedia dalam tanah, jumlahnya kurang mencukupi untuk kebutuhan tanaman
seledri. Untuk mengatasi itu, maka perlu ditambah dari luar yaitu dengan
pemupukan (Duaja et al., 2012)

Dalam sistem pertanian modern, penggunaan pupuk anorganik telah
terbukti dapat meningkatkan hasil panen. Keadaan ini membuat petani sangat
tergantung kepada pupuk anorganik. Pemberian N, P dan K menyebabkan tanah
lebih subur karena nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar dan berperan penting
dalam pembentukan klorofil daun (Hendrika et al., 2017).

Menurut Hasibuan (2006) aplikasi pupuk sintetik lebih efektif hasilnya
apabila diberikan dalam dosis yang optimum. Perbedaan pertumbuhan tanaman

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur N, P dan K. Kombinasi pupuk tesebut
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menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang lebih baik, karena
unsur-unsur hara yang diperlukan tersedia lebih banyak dibandingkan tanpa
pemupukan.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hasil dan
pertumbuhan tanaman seledri dengan menggunakan perlakukan naungan dan

pemberian berbagai dosisi pupuk NPK agar didapatkan hasil yang terbaik.

1.1 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
seledri (Apium graveolens L.) dengan menggunakan naungan dan dosis pupuk
NPK yang berbeda.

1.2 Hipotetsis

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens L.) terbaik
diperoleh pada perlakuan naungan dengan dosis pupuk NPK sebesar 15 g
NPK/tanaman.

Universitas Sriwijaya
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